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g ABSTRAK
-
(@]
Muhammad Ammar bin Azlan, (2025): Tinjauan Magashid Syariah Terhadap

Pelaksanaan Perceraian Secara Fast
Track Di Mahkamah Rendah Syariah
Sepang Negeri Selangor

NIQ MW e}

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pelaksanaan perceraian secara
Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang yang merupakan inovasi dalam
presedur perceraian di Mahkamah Syariah. Proses ini memberikan kemudahan
dag- kecepatan kepada pasangan suami istri yang telah sepakat untuk bercerai
tafpa sengketa, dengan tetap menjaga prinsip keadilan dan kepatuhan terhadap
hukum syara’.

© Tujuan dari penelitian ini adalah: pertama, untuk mengetahui bagaimana
pefaksanaan perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang.
Kedua, untuk mengetahui bagaimana tinjauan magashid syariah terhadap
pelaksanaan tersebut.

Penelitian lapangan ini dilakukan di Mahkamah Rendah Syariah Sepang
dengan pendekatan magashid syariah untuk menilai kesesuaian prosedur
perceraian Fast Track dengan tujuan syariat Islam. Subjeknya meliputi hakim,
asisten pejabat, staf pembantu Syariah, dan pasangan cerai Fast Track, sedangkan
objeknya adalah pelaksanaan prosedur perceraian tersebut. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, berasal dari informan dan
literatur. Data dianalisis dengan metode content analysis untuk menemukan
makna dan pola, kemudian disajikan secara deskriptif, deduktif, dan induktif.

oy Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pelaksanaan perceraian
segara Fast Track dilakukan melalui prosedur yang singkat, tidak berbelit-belit,
dad sangat bergantung pada kesepakatan kedua belah pihak serta kelengkapan
dakumen. Pelaksanaan ini memberikan kemaslahatan dengan mencegah konflik
betkepanjangan dan meminimalkan dampak psikologis maupun ekonomi. Kedua
da;igm perspektif magashid syariah, mekanisme ini telah memenuhi lima prinsip
utdéma, yaitu menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al- ‘aqg/),
ke@runan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Dengan demikian, perceraian
setara Fast Track merupakan bentuk ijtihad kontemporer yang sesuai dengan
tujian utama syariat Islam dalam mewujudkan kemaslahatan dan menghindari

ke@udaratan.
e

=)
K@;“a Kunci: Magashid Syariah, Perceraian, Fast Track, Mahkamah Syariah,
Kemaslahatan
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KATA PENGANTAR

193eH 6

Asgalamu ‘alaikum Wr. Wb.

E

3_Puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, yang telah

mémberikan kesempatan, kesehatan, serta kemudahan sehingga penulis dapat

N

m%yelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul: Tinjauan Magashid Syariah

teﬁmdap Pelaksanaan Perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah
=

S)%riah Sepang Negeri Selangor. Shalawat dan salam tak lupa penulis Kirimkan

ke%éda junjungan Nabi besar Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari

zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang dengan cahaya ilmu

pengetahuan sebagaimana yang Kita rasakan saat ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
banyak kekurangan dan keterbatasan. Namun dengan segala upaya, semangat, dan
tawakal kepada Allah SWT, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Selama proses
pevkuliahan hingga penyusunan tugas akhir ini, penulis sangat menyadari bahwa
pe:n%capaian ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, dorongan, serta bantuan
d% berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis dengan setulus
hag mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:

=
1. ®Kedua orang tua penulis, Abah Azlan bin Shamsudin dan mama Muzlinda binti

I

W
Ebdul Manaf serta seluruh ahli keluarga yang selalu mendoakan, memberikan

%ukungan, cinta, dan semangat yang tidak pernah padam. Tanpa doa dan restu
:'j'-mereka, penulis tidak akan sampai pada tahap ini.

2§buk Prof. Dr. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA selaku Rektor Universitas
?Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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©
3.mIBapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum serta

-
bapak Dr. Akmal Munir., Lc, MA selaku Wakil Dekan |, bapak Dr. H.

©
aMawardi, M.Si selaku Wakil Dekan Il, dan ibuk Dr. Sofia Hardani, M.Ag

?_s_elaku Wakil Dekan 111.

4.gapak Ahmad Mas’ari, SH.I., MA.Hk selaku Ketua Program Studi Hukum
i(eluarga Islam dan bapak Dr. Ahmad Fauzi, MA, selaku Sekretaris Program
E_Studi Hukum Keluarga Islam.

5.Q;sii)uk Mardiana, M.A., selaku Penasehat Akademik (PA) penulis yang telah
gnembimbing, membina, dan memberikan arahan kepada penulis selama masa
perkuliahan.

6. Ibuk Yuni Harlina, SHI, M. Sy dan Bapak Ahmad Mas’ari, SH.I., MH.Hk
selaku dosen pembimbing skripsi yang telah dengan sabar memberikan arahan,
bimbingan, serta masukan yang sangat berharga kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

7.§eluruh dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan

-

:-Syarif Kasim Riau yang telah dengan tulus memberikan ilmu, pengetahuan,
&
=dan bimbingan kepada penulis selama menjalani masa perkuliahan.
o]
S.g erima kasih disampaikan kepada Bapak/lbu pengelola Perpustakaan

_%Jniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta Pustaka Fakultas
]

i w

Byariah dan Hukum yang telah memfasilitasi peminjaman buku sebagai
=)

%ferensi penting bagi penulis dalam penyusunan skripsi ini.
e

9.§etinggi-tingginya penghargaan dan terima kasih penulis sampaikan kepada

kﬁuan Muhammad Nazri bin Basrawi, Tuan Faizarul Nizam bin Azhari, Mohd
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©
milb\nas bin Kadir, dan Mohd Syukry bin Kamaruddin serta pasangan yang

-
cbercerai Fast Track atas segala bantuan dan kerja sama selama penulis berada

o
odi Mahkamah, serta atas dukungan mereka dalam membantu penulis

3 : .
—-memahami proses perjalanan kasus.

=
10— Terima kasih yang tulus juga saya sampaikan kepada teman-teman se rumah:

iNabil Mifzal, Abdullah Hakim, Abdullah Nasafi, Muhammad Arif, dan

c
gMuhammad Lugmanul Hakeem, yang telah menjadi tempat berbagi cerita,

jeb)
usaling menguatkan, dan menciptakan suasana rumah yang penuh

QD
< kekeluargaan. Semoga Allah membalas setiap kebaikan kalian dan
mempertemukan kita kembali dalam kebaikan di masa mendatang.

11. Kepada semua pihak yang tak tersebutkan, yang telah memberikan saran dan

masukannya kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini terselesaikan.

Semoga segala kebaikan yang penulis terima dari berbagai pihak menjadi

amal shalih di sisi Allah SWT, dan mendapat balasan yang berlipat baiknya di
7
dumia maupun di akhirat.

I°

@ Penulis memohon maaf atas segala kekurangan serta sangat mengharapkan

|

krﬁik dan saran yang membangun demi perbaikan ke depan.

n?2

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Penulis,

ISIJOAI

.

Muhammad Ammar bin Azlan
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(@]

=

A.EJLatar Belakang Masalah
=

m@\iliki kewajiban untuk memikul amanah tanggung jawab yang signifikan
teﬁadap orang-orang yang berhak mendapatkan perlindungan dan pemeliharaan.
H%ikat perkawinan adalah hubungan hukum yang mengikat antara seorang pria
da% seorang wanita. Perkawinan dianggap sah bagi pemeluk agama Islam jika
digkukan sesuai dengan prinsip-prinsip dan aturan-aturan perkawinan Islam.*

Syara’ menjelaskan bahwa nikah adalah suatu ikatan atau akad yang
menghalalkan pergaulan serta menetapkan hak dan kewajiban, serta saling
membantu antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram.
Melalui pernikahan, mereka berupaya menjaga kelangsungan hidup secara turun
temurun dan melestarikan agama Allah di dunia ini.?

Dalam membangun rumah tangga, sering kali muncul berbagai masalah dan

x
I21e1S

efuhan yang dapat berujung pada perceraian, yang pada akhirnya mengakibatkan

snya ikatan perkawinan. Karena tidak semua orang mampu mempertahankan

@3;%19

ikahan, Islam juga telah menyediakan solusi untuk menyelesaikan masalah

e

terSebut, yaitu melalui talak. Dulu, perceraian dianggap sebagai sesuatu yang tabu

ATU

e)[ng jo Ajrsx

' Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia,
(Jakarta: Kecana, 2012), Cet. Ke-2, h.284.

> Ahmad Mudjab Mahalli, Wahai Pemuda Menikahlah, (Yogyakarta: Menara Kudus,
2002), Cet. Ke-1, h.43.
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©
dag memalukan bagi pihak-pihak yang terlibat, tetapi kini perceraian menjadi

-
feapmena yang umum dalam masyarakat kita.’

©
=

o Perceraian adalah salah satu fenomena sosial yang signifikan dalam setiap
m?_s_yarakat, mempengaruhi kehidupan individu dan keluarga serta melibatkan
asgk hukum, budaya, dan keagamaan. Dalam konteks global saat ini, terutama di
mgyarakat Muslim, perceraian menjadi isu yang sangat kompleks yang
mgilibatkan pandangan moral, legal, dan sosial. Dalam banyak tradisi dan budaya,
pei;geraian sering kali dihadapkan pada stigma sosial, di mana hal ini dianggap
segagai kegagalan dalam menjalani komitmen pernikahan, yang seharusnya
menjadi ikatan yang suci dan abadi. Namun, di dalam ajaran Islam, perceraian
atau talak diakui sebagai langkah yang diperbolehkan, meskipun sangat dibenci
oleh Allah SWT.

Pada dasarnya Islam mempersempit pintu perceraian berdasarkah hadits

Nabi SAW:

(sjb

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Katsir bin ‘Ubaid, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Khalid, dari Muarrif bin Waashil, dari
Mubhaarib bin Ditsaar, dari lbnu "Umar r.a, dari Nabi S.A.W beliau bersabda
perkara halal yang paling dibenci Allah ialah menjatuhkan talak. (H.R. Abu
Daud).

Ag|uej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S

® Hasan Ayub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), Cet. Ke-5, h.247.
* Abu Dawud Sulaiman bin al-Ashast bin Bashir bin Shidad bin Amr al-Azdi as-Sijistani,

SuRdn Abu Dawud, juz 1, (Bairut: al-Maktabah Al-Ashriyyah, 1952), h. 255.
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©
g Hadits ini menegaskan bahwa perceraian adalah tindakan yang dibenci

-
tetapi diizinkan dalam situasi tertentu, sehingga memperlihatkan bahwa

d

pefhikahan adalah ikatan suci yang mesti dijaga dan dipertahankan.’

= Dalam konteks ini, perceraian seharusnya hanya diambil sebagai jalan
te%(hir setelah seluruh usaha untuk memperbaiki hubungan telah dilakukan
se(cjzgra seksama dan tulus. Namun, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa angka
péiberaian di berbagai belahan dunia, termasuk Malaysia, terus mengalami

jeb)
pemingkatan. Di Mahkamah Rendah Syariah Sepang Negeri Selangor,

pe?aksanaan perceraian telah mulai dilakukan dengan sistem "Fast Track™ yang
bertujuan untuk mempercepat akses ke pengadilan bagi pasangan yang mengalami
konflik rumah tangga. Meskipun demikian, praktik ini telah menimbulkan
sejumlah pertanyaan Kkritis mengenai kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip
magashid syariah dan tujuan syariah dalam pengambilan keputusan hukum dan

moral.

Magashid Syariah berorientasi pada perlindungan lima aspek pokok yang

E91P)S

fundamental dalam kehidupan manusia, yaitu agama (hifzh al-din), jiwa (hifzh al-

), akal (hifzh al-aql), keturunan (hifzh al-nasl), dan harta (hifzh al-mal).®

5 ag%e[s

m konteks perceraian, magashid syariah menekankan pentingnya menjaga

tuhan keluarga sebagai entitas sosial yang integral dan melindungi hak-hak

x
SATU

(72)
Bis1

ua pihak yang terlibat dalam proses tersebut. Terutama perhatian pada nasib

QD
1efglueyngjo

-anak, yang merupakan entitas paling rentan dalam situasi perceraian.

5 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet Ke-4, h.212
® Yusuf Al-Qaradhawi, Magashid Syariah: Tujuan-Tujuan Syariah Islam, alih Bahasa oleh

AriEMunandar Riswanto, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h.102.

B
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©
g Anak-anak sering kali menjadi pihak yang paling terpengaruh oleh

-
keputusan perceraian, mengalami dampak psikologis yang mungkin

o
betkepanjangan dan mengganggu perkembangan mereka. Oleh karena itu,

=

idealnya proses perceraian haruslah dipersulit, bukan dipermudah, agar setiap
~

keputusan dapat diambil dengan pertimbangan yang matang dan berdasarkan

algan yang kuat. Proses yang lebih rumit memberikan waktu bagi pasangan untuk

c
mgenungkan permasalahan yang ada, mempertimbangkan seluruh alternatif yang

jah
tersedia, dan berusaha mencari solusi yang lebih konstruktif sebelum menempuh

ja%r perceraian.’

Praktik pelaksanaan perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah
Syariah Sepang menunjukkan bahwa kemudahan yang telah diberikan justru
berisiko meningkatkan angka perceraian. Ketika prosesnya menjadi lebih cepat,
pasangan yang menghadapi masalah dalam pernikahan mungkin lebih memilih
untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang drastis. Hal ini menciptakan
sit%%lsi di mana pernikahan yang seharusnya bisa diselamatkan, berakhir tanpa

-

usgha yang cukup untuk rekonsiliasi. Dalam banyak kasus, keputusan yang

F—

dig’nbil secara terburu-buru tanpa refleksi mendalam dapat berakibat fatal bagi

o]
segua pihak yang terlibat.

Ketika pasangan tidak mampu menyelesaikan ketidakharmonisan mereka

ISIJOAI

gan baik, dampak ini tidak hanya dirasakan oleh mereka berdua, tetapi juga

g

t merebak kepada anak-anak dan jaringan sosial sekitar, sehingga

o
&30

mengakibatkan instabilitas dalam masyarakat. Oleh karena itu, ada kecenderungan

u@n

’ Nuraimirah Zainun, “Kesan Perceraian Ke Atas Kanak-Kanak: Perspektif Pekerja Sosial”

dalain Jurnal Psikologi Malaysia, edisi 3., (2019), h.68.
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©
baENa proses perceraian yang cepat bisa membuat segala aspek emosional dan

-
sosial dari perceraian menjadi semakin rumit.®
o

—

o Salah satu pendekatan yang sangat penting dalam menyelesaikan sengketa
pe?_(?eraian adalah melalui mediasi dan rekonsiliasi. Di dalam hukum Islam, proses
mgiasi bertujuan untuk memungkinkan pasangan untuk berdialog dan
m?ﬁ]diskusikan permasalahan yang ada, serta mencari solusi bersama sebelum
mgcrhgambil keputusan yang permanen. Proses mediasi yang efektif dapat
m;:nbantu pasangan untuk mengeksplorasi opsi yang mungkin tidak terlihat saat
k(;)!flik sedang memuncak, mengarah ke penemuan solusi yang lebih optimal.’
Namun, dengan adanya sistem Fast Track, kesempatan ini sering kali
hilang. Pasangan cenderung terburu-buru untuk menyelesaikan proses hukum
yang dapat berujung pada keputusan yang tidak matang. Proses yang lebih lambat
tetapi menyeluruh seharusnya diserukan, agar setiap keputusan tidak diambil

berdasarkan emosi semata, tetapi mempertimbangkan semua aspek secara

méﬂdalam.10

2}

— Kegiatan penelitian yang mendalam mengenai pelaksanaan perceraian Fast

e[S

Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang sangat penting. Penelitian ini

DI

beffujuan untuk mengidentifikasi apakah praktik tersebut sejalan dengan prinsip

ATU

magashid syariah yang mengutamakan pelestarian keutuhan keluarga dan

ISI

pedindungan hak individu.

8Siti Zainab Hassan, Psikologi Sosial dalam Perkahwinan dan Perceraian: Implikasi
Terhadap Keluarga (Kuala Lumpur: Universiti Malaya, 2017), h.132.
’Jumadiah, “Proses Penyelesaian Perkara Perceraian Melalui Mediasi di Mahkamah
Syat’iyah Lhokseumawe” dalam Jurnal llmu Hukum, Volume 6., No. 2., (2012), h.3.
& 1% Ahmad Ali, Sistem Perundangan dan Proses Hukum dalam Masyara at Melayu (Kuala
LuRdpur: Penerbit Ilmu, 2015), h. 85.
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©
g Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan

-
perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang melalui

tir-géuan magashid syariah, serta memberikan rekomendasi untuk memastikan
bagyva proses perceraian tidak hanya efisien secara administratif, tetapi juga adil
dgsesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan latar belakang masalah di atas,
peﬁelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengevaluasi
pe‘iaksanaan perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang,
seﬁa memastikan bahwa proses tersebut tetap selaras dengan prinsip-prinsip
mg'anshid syariah dan nilai-nilai Islam.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka timbul niat penulis untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi dalam sebuah skripsi dengan

judul: “Tinjauan Magashid Syariah Terhadap Perceraian Secara Fast Track

di Mahkamah Rendah Syariah Sepang Negeri Selangor.”

B. Batasan Masalah

Agar rencana penelitian berbentuk skripsi ini terarah dan tidak menyimpang

I 21831S

dafgi. topik yang permasalahkan maka penulis membatasi permasalahan yang

be%aitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu tinjauan maqashid syariah

=
terhadap pelaksanaan perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah
<

(g°]
Sepang Negeri Selangor serta alasan Mahkamah Syariah memberlakukan undang-

u@ang Fast Track bagi kasus perceraian.
Lo =

n

c
C:Rumusan Masalah
]

=)
@ Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

V)
yaAg menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah:

nery wisey
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. Bagaimana pelaksanaan perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah

Syariah Sepang Negeri Selangor?

Ridio e @

. Bagaimana tinjauan maqashid syariah terhadap pelaksanaan perceraian

secara Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang Negeri Selangor?

AW

ujuan dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan Penelitian

S-N|

Dalam suatu penelitian tentu ada tujuan yang hendak dicapai, demikian

ga halnya dengan penelitian ini. Sesuai dengan perumusan masalah di atas,

Blg B)sn

9maka yang menjadi tujuan dari penilitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan perceraian secara Fast Track di
Mahkamah Rendah Syariah Sepang Negeri Selangor;

b. Untuk Mengetahui tinjauan magashid syariah terhadap pelaksanaan
perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang
Negeri Selangor.

. Kegunaan Peneitian

a. Sebagai syarat dalam menyelesaikan studi sekaligus meraih gelar
Sarjana Hukum (S.H.);

b. Untuk menambah pengetahui penulis dalam kaedah perceraian di
Mahkamah Rendah SyariahNegeri Selangor;

c. Dapat dijadikan pedoman dan bahan informasi dalam penyusunan tugas
akhir bagi penulis untuk yang akan dating;

Sebagai pengembangan keilmuan dan juga dapat bermanfaat bagi

g ue}[ng jo AJISIdATU() DIWE[S] 3}e)S

ahasiswa Jurusan Hukum Keluarga Islam, khususnya dan mahasiswa UIN

Suska Riau pada umumnya.
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©
E.§istematika Penelitian

-
o Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai materi yang

o
mghjadi pokok penulisan dan memudahkan para pembaca dalam memahami tata

= . . . . :
ataran penulisan skripsi akan datang, maka penulis menyusun sistematika

=
pepulisan berikut:

=

w
c

bé;l"rakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
jeb)
peneliti, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

QD
< Bab II: Landasan Teori. Berisi tentang tinjauan umum tentang perceraian

Bab I: Pendahuluan. Berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar

yang meliputi pengertian perkawinan, dasar hukum perceraian, rukun dan syarat
perceraian, macam-macam perceraian, dan hikmah perceraian.

Bab I1l: Metode Penelitian. Bab ini mengandungi jenis penelitian, jenis data,
subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisis dan teknik penulisan.

g.-j Bab 1V: Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Penulis memaparkan proses
peil;ksanaan perceraian Fast Track dan analisis magashid syariah yang digunakan
d%m perceraian secara Fast Track di Mahkamah Syariah Negeri Selangor.

% Bab V: Kesimpulan Dan Saran. Merupakan bab yang terakhir dari penulisan
iné;neliputi kesimpulan dari pembahasan, serta saran penulis berdasarkan analisa
ya%g dijalankan terhadap penelitian ini.
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Al

BAB I1
KERANGKA TEORITIS

dioyeH @

injauan Umum tentang Perceraian
Pengertlan Perceraian

Pengertian perceraian menurut bahasa adalah tindakan melepaskan ikatan

NIN >1ultu_¢1

?ernikahan. Secara syara’, istilah talak berarti memutuskan ikatan perkawinan
:??:tau akad nikah melalui ucapan talak atau ungkapan lain yang serupa. Talak
m%ga dapat diartikan sebagai pemutusan ikatan perkawinan, baik secara
CIangsung maupun untuk masa yang akan datang, dengan menggunakan istilah
tertentu, tulisan, atau isyarat yang jelas. Pemutusan hubungan perkawinan yang
terjadi secara langsung disebut talak ba’in, sedangkan yang ditetapkan untuk
masa yang akan datang, yaitu setelah masa iddah, disebut talak raj'i.**

Definisi talak menurut Syariah adalah pemutusan perkawinan yang sah,
baik secara langsung maupun pada tanggal tertentu di kemudian hari, yang

wn

:_aailakukan oleh suami, wakilnya, atau istri yang diberi wewenang oleh suami
(¢]

Entuk melakukannya, dengan menggunakan kata talak atau istilah lain yang
+¥]
Eoermakna sama. Ketentuan mengenai talak telah ditentukan melalui Al-Qur'an,

:C’S_unnah, dan ijma’ ulama. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an;

SN EE gl sk o 8 2 V52 lasy 848 51 Gapshay et " SIGS

A JJ»J.L muw\w\%&’c b N6 ﬂ\sjbwyf\b-é\ééfn\%LMYb\Z

fJJJY.e;oA JonJJw ) \.asj Aes B

Ag uej[ng jo AJISIdAT

Sh

" Wahbah Al-Zuhaili, Figh dan Perundangan Islam jilid VII, alih bahasa oleh Ahmad
bari, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2001) h. 472

9
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Artinya:

Talak yang dapat dirujuk kembali itu hanya dua kali. Sesudah itu
bolehlah ia rujuk dan memegang terus istrinya itu dengan cara yang
sepatutnya atau melepaskan (menceraikannya) dengan cara yang baik.
(QS. Al-Bagarah [2]: 229)."2

Perceraian juga dapat menjadi solusi untuk mengurangi stres pada

asangan yang sudah tidak memiliki kesepakatan lagi. Sifat manusia yang

NIg!llw ejdio yeHq @

c’[;mdah tersinggung dan memiliki dendam dapat menyebabkan gangguan

n

@sikologis dan depresi. Oleh karena itu, perceraian bisa menjadi jalan keluar
jeb)
-untuk mengatasi depresi. Meskipun perceraian memiliki banyak keburukan,

QD

tidak semua perkawinan dapat membentuk rumah tangga yang Sakinah
Mawadah, disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri
suami atau istri, maupun faktor ekonomi atau aspek kehidupan lainnya yang

tidak dapat diselesaikan kecuali dengan perceraian.

Menurut Al-Jaziry,

u’” 4 ; e*} 5\1%- AL ET C@‘ ij)/l :‘59&)\

@ Artinya:

o Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi
° pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata-kata tertentu.*®

wn

&

E_ Prof. Dr. Abdul Rahman Ghazali mendefinisikan perceraian sebagai
o]

gppaya untuk menghilangkan ikatan perkawinan sehingga isteri tidak lagi halal
:-

%agi suaminya setelah hilangnya ikatan perkawinan, yang terjadi dalam hal
]

Falak ba’in. Menurut definisi lain, mengurangi pelepasan ikatan perkawinan

jo

?erarti mengurangi hak talak suami, yang mengakibatkan penurunan jumlah

—
2  "Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV

Pepgrbit Diponegoro, 2008), h. 36.

< 1 Abd al-Rahman al- Jaziry, Al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, Jilid 4 (Beirut: Dar al-

Fike,tt), h. 2.
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Eak talak suami dari tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu, dan dari satu

T T 14
dmnenjadi satu.

nelry eysng NN y!lw ejd|

Firman Allah yang lain:

YJ e e Y & Iy 830 120 3 Spdad u‘”f‘b f“"u’ ) @J\ il
Jsddfuﬁw(ﬁa.wd\;}»mwj JjdejwwLmuub NS

b5l A5 i Bk

Artinya:

Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang
wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan
janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan
keji yang jelas. ltulah hukum-hukum Allah. Siapa melanggar hukum-
hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Kamu tidak mengetahui boleh jadi setelah itu Allah mengadakan
suatu ketentuan yang baru. (QS.At-Thalak [65]: 1)*

Dalam pengertian ini, jelas menunjukkan bahwa perceraian berlaku

hanya jika suami memberikan lafaz talak kepada istri mereka tanpa

memerlukan saksi. Oleh karena itu, lafaz talak tidak perlu dilakukan di mana

Jaun, baik di luar mahkamah maupun sekembalinya.

0
#2. Dasar Hukum Perceraian

QIuIesy

U

Hukum Islam memungkinkan perceraian sebagai solusi atas konflik

mah tangga yang tidak dapat dipertahankan lagi, dan dasar hukumnya adalah
bagai berikut:

a. Al-Qur’an

uﬂmuﬁw\ \Mj»uu\gsyyj WL@M%JMJLMWW&LA
gm\sj»v\b mu,w WWC\D&MUA Jj»\:bﬁf\»ub ansj»\:bﬁbu

A 2 gl 1 3,0 e a3

neny wisey[ jrredg uejng jo &I[ISIBA%]II]

% Abdul Rahman Ghazali, op. cit, h.144.
1> Departemen Agama RI, op. cit, h. 558.
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Artinya:

Talak (yang dapat dirujuki) adalah dua kali. Setelah itu boleh rujuk
kembali dengan cara yang makruf (baik) atau menceraikan dengan cara
yang baik. (QS. Al-Bagarah [2]: 229)."°

&jb”@ﬂ‘é&&WJMﬁu@%ﬁj Fhyiad e oLl (%Ua @9(\03}
i) Je s Syl s 38 s

Artinya:

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka
dan sebelum kamu menentukan maharnya. (QS. Al-Bagarah [2]: 236)."’

;:ugrw\ég; Sy 125 O

Artinya :

Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (QS. Al-
Bagarah [2]: 227)."°

] ﬁu‘“ﬁg-“‘“yjdjﬂu"?ﬂj dﬁﬁ“u‘v{-‘”bu@\’ e L (‘“'U‘ s
u”;gpdju(g“w s 1385 135 1 o jmijgu‘v‘”*-mu\*“u‘ﬁ

e o058 K 20 31 ety 21505 & Kb 1315 )
Artinya:

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu
rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian
kamu Menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, Maka
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu
jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah
padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu Yaitu Al kitab
dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu
dengan apa yang diturunkan-Nya itu dan bertakwalah kepada Allah serta
ketahuilah bahwasanya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-
Bagarah [2]: 231)."

neny wisey jrreAg upjing jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

'® Departemen Agama R, op. cit, h. 36.
' Departemen Agama RI, op. cit, h. 38.
'® Departemen Agama R, op. cit, h. 36.
' Departemen Agama RI, op. cit, h. 37.
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b. Hadits

—n\

U B J) IS s

Artinya:
Perbuatan halal yang sangat dibenci Allah SWT ialah talak (cerai).

553542 L J6 M\ e i dﬁs JG A5 3 BB 395 L Gpxd
OISR HE S \,sdmy e los ale b o D J2g 521 J6 0]

5 JB5 a5 66 = 28EbT G U W QB kT Je fuwfwm
Y 2 -

HRNPVUIN

e
®

&

Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Sulaiman bin Daud dari 1bn Wahab ia
berkata Makhromah telah mengabarkan kepadaku dari ayahnya, ia
berkata; saya mendengar Mahmud bin Labid berkata; Rasulullah SAW
diberi kabar mengenai seseorang yang menceraikan istrinya dengan tiga
kali cerai sekaligus. Maka beliau berdiri dalam keadaan marah, kemudian
bersabda: "Apakah ia mempermainkan Kitab Allah sedangkan aku
berada diantara kalian,” hingga seseorang berdiri dan berkata;, ya
Rasulullah bolehkan aku membunuhnya.

3. Rukun dan Syarat Perceraian

Seorang suami melakukan talak, juga dikenal sebagai perceraian,

$erhadap isterinya. Karena konsekuensi dari perbuatan itu sendiri, seseorang

dje

~dan keluarganya dapat mengalami konsekuensi hukum yang sangat luas, yang

geys

z{,}ISJaA;uQ )

apat berdampak baik atau bahkan lebih buruk pada masa depan. Oleh karena

Y

itu, Islam menetapkan aturan tentang talak.

Dalam hukum Islam, talak hanya dapat dilakukan jika memenuhi syarat-

arat berikut:

o
o

Di

nery wisey JIgi

So,u‘?l[“S Jo

—

% Abu Dawud Sulaiman bin al-Ashast bin Bashir bin Shidad bin Amr al-Azdi as-Sijistani,

! Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, alih bahasa oleh A. Hassan, (Bandung:

negoro 1999), h.272.
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a. Rukun Talak
1) Suami, oleh karena itu, talak tidak jatuh jika yang menjatuhkan talak
adalah laki-laki yang tidak memiliki ikatan nikah, bukan suaminya.
2) lIsteri, tidak jatuh talak atas perempuan lain
3) Sighat talak yaitu lafadz yang menunjukkan untuk melepaskan suatu
ikatan pernikahan, baik secara sharih atau kinayah.?
4) Sengaja. Menjatuhkan talak harus dilakukan dengan niat, yaitu

melafalkan talak karena orang yang sudah baligh tidak akan berbicara

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

kecuali mereka meniatkan hal itu.
Meskipun hukumnya sama, tujuan ini adalah untuk membedakan orang
yang serius dari orang yang main-main dalam hal talak.
o ey o 2L " 1B ey ade B Lo 1 Uy, OF B Gl o

"TERSy (3Dl (S

Artinya:

Dari Abu Hurairah RA. ia berkata: Bahwasannya Rasulullah SAW telah
bersabda: Tiga perkara yang sungguh-sunguhnya menjadi sungguh dan
main-mainnya pun menjadi sungguh, yaitu: nikah, talak dan rujuk.

b. Syarat-Syarat Perceraian
Dalam hal syarat perceraian, suami (yang akan mentalak), isteri (yang
akan ditalak), dan sighat (yang akan ditalak).
1) Syarat bagi suami
a) Berakal, karena talak yang dilakukan oleh orang gila, mabuk, atau

marah tidak sah.

%2 1bid.,h.281.
% Ibnu Hajar Al-Asgalani, op. cit.,h.226
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b)Baligh, talak yang dijatuhkan oleh suami yang masih anak-anak

adalah tidak sah. Anak-anak dan orang gila tidak boleh ditalak
karena, selain alasan yang telah disebutkan sebelumnya, itu juga
disyariatkan karena kemaslahatan dan kepentingan yang
bersangkutan. Jika seseorang terlalu naif atau gila, mereka tidak
akan dapat melihat keuntungan yang akan diperoleh kedua belah
pihak. Namun, pengikut Hambali berpendapat bahwa talak dapat
diterapkan meskipun oleh anak-anak, asalkan ia memahami arti dan

konsekuensi dari talak.?*

c) Atas kesadaran diri dan kemauan sendiri. Ini menunjukkan bahwa

suami ingin melepaskan talak itu sendiri, bukan karena dipaksa
oleh orang lain. Selanjutnya, Rasulullah SAW berkata dari lbnu
Abbas:
B 55 E A D B by ade ) Lo B Jy25 5 e A (25 ekt 41 o
P85 gl el 8 fas ise (e 1 K00 s gleslls sl it
Artinya:
Dari Ibnu ‘Abbas RA.bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Sesungguhnya Allah memaafkan umatku ketika ia tidak sengaja,
lupa, dan dipaksa.” (Hadits hasan, HR. Ibnu Majah)

2) Syarat bagi Istri

a) Selama masa iddahnya, istri memiliki hak untuk menolak talak raj'i

suaminya.?® Menurut hukum Islam, jika suaminya ingin menolak

2088), h. 659.

neny wisey JIRAg uplng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

2 Abdurrahman al-Jaziri, op. cit., h.284.
%> Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibn Majah, (Beirut: Dar al-Fikr,

2 Abdurrahman al-Jaziri, op. cit., h. 254.
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talaknya lagi, istri itu dianggap menolak talaknya, sehingga
menambah jumlah talaknya dan mengurangi hak suami.
b) Kedudukan isteri yang ditalak didasarkan pada perkawinan legal.?’
3) Sighat talak
Sighat talak adalah kata-kata yang diucapkan oleh suami terhadap
isterinya yang menunjukkan talak, baik yang diucapkan secara sharih

(jelas) maupun yang secara kinayah (sindiran).?

. Hikmah Perceraian

nelry eysns Nin y!lw eydio ey @

Dalam Al-Qur'an, tidak ada ayat yang secara tegas menyuruh atau
melarang eksistensi perceraian. Sementara itu, untuk pernikahan, terdapat
beberapa ayat yang mendorong untuk melakukannya.

Setiap kejadian pasti memiliki hikmah yang bisa diambil, termasuk
dalam permasalahan perceraian yang menyimpan hikmah bagi suami maupun
istri. Talak pada dasarnya adalah suatu hal yang halal, meskipun merupakan
%al yang paling dibenci oleh Allah SWT. Hikmah diizinkannya talak adalah
r;karena dinamika kehidupan rumah tangga bisa saja mengarah pada kondisi
SIéfang bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu sendiri.
Og)alam keadaan seperti ini, jika dilanjutkan, dapat menimbulkan mudarat bagi
§<edua belah pihak, baik suami maupun istri, bahkan juga bagi anak mereka.?

Talak merupakan satu-satunya jalan yang paling aman ketika pernikahan

dah tidak bisa dipertahankan. Talak adalah pintu rahmat yang selalu terbuka

*" Ibid.
* Ibid.,h.257.
* Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh dan Munakahat

1edg ujng jo A318

daBfUU Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), h.109.
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©
?agi setiap orang, dengan tujuan agar setiap suami istri mau berintrospeksi diri

-
«flan memperbaiki kekurangan serta kesalahan yang ada. Mereka yang menolak
o

aadanya talak telah menutup semua pintu bagi pasangan suami istri ketika

=
—fumah tangga mereka sedang goyah dan dalam keadaan kritis.

Mereka sebenarnya telah membunuh perasaan cinta, hati nurani, dan

emanusiaan dalam diri mereka. Ketika semua pintu penyelamatan yang halal

S NSNIN A

z_agi suami istri ditutup, maka masing-masing akan mencari jalan yang tidak

=

=tayak dan tidak dibolehkan, sehingga mereka terjerumus ke dalam hal-hal yang

QD
cdiharamkan. Hal semacam ini mengakibatkan mereka lupa pada istri dan anak-

anak mereka.*

Allah SWT vyang Maha Bijaksana menghalalkan talak, tetapi
membencinya, kecuali jika itu untuk kepentingan suami, istri, atau keduanya,
atau untuk kepentingan keturunan mereka. Di luar itu, hikmah dari adanya
perceraian memberikan Kita pelajaran hidup bahwa dalam hidup ini terdapat
@inamika yang harus kita jalani, baik yang bersifat menyenangkan maupun

-

:.-menyedihkan. Semua ini sudah ditentukan oleh Allah SWT sejak lama sebagai

F—

n_ﬁi)embelajaran bagi kehidupan kita ke depan, agar kita bisa menjadi lebih baik

o]
9an semakin mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, yaitu Allah SWT.

%0 Hasan Ayyub, op. cit, h. 206.
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B%/Iacam-macam Perceraian di Mahkamah Rendah Syariah Sepang Negeri
elangor

(@]

—

Perceraian yang diatur dalam Undang-Undang Keluarga Islam di negeri-

neﬁeri yang sedang berlaku di setiap negeri, serta menurut konsep praktik dan

anglannya di Malaysia, dapat terjadi dalam beberapa jenis, yaitu:

neiy eysng N
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a. Perceraian Secara Lafaz Talak

Perceraian dengan lafaz talak berarti pembubaran dan pelepasan
ikatan pernikahan dengan lafaz talak atau lafaz yang sejenis, di mana lafaz
talak melalui jenis perceraian ini diucapkan di hadapan hakim dan harus
mendapat izin dari pengadilan. Menurut praktik dan penerapan di Negeri
Selangor, perceraian secara talak dengan persetujuan bersama telah diatur
dalam Pasal 47 Undang-Undang Keluarga Islam Negeri Selangor 2003
(EUUKIS 2003). Oleh karena itu, bagi suami atau istri yang ingin bercerai
dengan persetujuan bersama, mereka harus mengajukan permohonan untuk
perceraian di pengadilan, dengan menggunakan formulir yang telah
ditentukan sebagaimana diatur dalam Pasal 47 (1) EUUKIS 2003.

Jika salah satu pihak tidak setuju untuk bercerai secara damai, maka
undang-undang yang sama, Pasal 47(5), mengatur bahwa jika ada
kemungkinan yang wajar untuk suatu perdamaian antara kedua pihak,
Pengadilan harus segera melantik suatu komite perdamaian yang terdiri dari
seorang Pegawai Agama sebagai ketua dan dua orang lainnya, satu untuk
mewakili suami dan satu lagi untuk mewakili istri, serta merujuk kasus

tersebut kepada komite tersebut.
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b. Perceraian Secara Pengesahan Lafaz T« lig

Perceraian melalui pengesahan lafaz ta’/ig adalah perceraian yang
telah terjadi di luar pengadilan dan tidak dilakukan di hadapan Hakim. Ini
melibatkan talak yang telah dilafazkan oleh suami terhadap istri di luar dan
tanpa izin pengadilan, baik dengan lafaz yang jelas dan tegas maupun lafaz
kinayah, yaitu lafaz yang bersifat kiasan atau sindiran. Jenis perceraian ini
harus dilaporkan ke pengadilan untuk mengesahkan apakah lafaz talak yang
diucapkan oleh suami di luar pengadilan itu sah atau tidak.

Perkara ini diatur dalam Pasal 57 EUUKIS 2003. Melalui ketentuan
pasal ini, dinyatakan bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam kasus
perceraian di luar pengadilan, baik suami maupun istri, harus melaporkan
hal ini kepada pengadilan dalam waktu tujuh (7) hari sejak tanggal lafaz
tersebut diucapkan. Pengadilan kemudian akan menyelidiki kasus ini untuk
memastikan apakah talak yang dilafazkan suami tersebut sah menurut
hukum syara' atau tidak, serta mengonfirmasi apakah hal itu dapat
disabitkan atau tidak. Menurut ketentuan pasal yang sama, dinyatakan
bahwa jika pengadilan berpuas hati bahwa talak yang telah dilafazkan itu
sah menurut hukum syara’, maka pengadilan akan mengeluarkan perintah

untuk membenarkan perceraian dengan talak.
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c. Perceraian Secara Fasakh

Fasakh adalah suatu bentuk pembubaran pernikahan yang dilakukan
oleh hakim, disebabkan oleh hal-hal yang diizinkan oleh hukum syara’®*
Fasakh dan talak adalah dua hal yang berbeda, di mana fasakh berarti
pembatalan akad dari akarnya dan menghilangkan status halal terhadap
pernikahan tersebut, sedangkan talak adalah penamatan akad tetapi status

halal tetap ada, kecuali setelah talak ba’in. Pembubaran pernikahan melalui

fasakh diatur dalam Pasal 53 EUUKIS 2003, yang menjelaskan alasan-

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

alasan yang membolehkan pembubaran suatu pernikahan melalui fasakh ini
dilakukan.

Pembubaran pernikahan melalui fasakh tidak dapat dilakukan
sembarangan, melainkan pihak-pihak yang terlibat telah memenuhi semua
syarat yang telah ditentukan. Perceraian jenis ini akan memberikan dampak
tertentu, di antaranya adalah bahwa perceraian ini tidak bisa dirujuk kembali
kecuali dengan akad dan mahar yang baru, karena talak yang gugur akibat
fasakh adalah ba’in sughra. Namun, pembubaran pernikahan melalui fasakh
ini tidak akan mengurangi jumlah talak; jika pasangan tersebut menikah
kembali, jumlah talak tetap tiga talak.*

d. Perceraian Secara Cerai Ta 'lig
Ta’lig adalah perjanjian yang dibuat oleh suami setelah akad nikah

menurut hukum syara’. Ini merupakan salah satu bentuk perjanjian dalam

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

—

N
o

neny wisey Jgie

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

*' Mohd Zaidi Md Zain, et.al., “Tuntutan Fasakh: Kajian Dari Perspektif Undang-Undang
cara Mal” dalam Journal Of Shariah Law Research, Vol 3., No. 1., (2018), h. 14.
%2 Jabatan Kemajuan Islam Malaysia, http://www.gov.my/jakim di akses pada 15 Maret
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pernikahan yang mencantumkan beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh
suami. Apabila suami tidak memenuhi syarat-syarat tersebut, istri yang tidak
puas hati dapat mengadu kepada pengadilan Syariah mengenai hal tersebut
sebagai alasan untuk menuntut perceraian. Singkatnya, talak ta’lig adalah
talak yang digantungkan dengan syarat, di mana syarat tersebut menentukan
apakah talak itu jatuh atau tidak.*

Perceraian secara ta’lig diatur dalam Pasal 50 EUUKIS 2003.
Berdasarkan ketentuan pasal ini, dinyatakan bahwa setiap perempuan yang
bersuami dapat mengajukan permohonan kepada pengadilan jika dia berhak
mendapatkan perceraian sesuai dengan syarat-syarat dalam surat pernyataan
ta’liq yang telah dibuat oleh suami setelah akad nikah. Dengan demikian,
dia dapat mengajukan permohonan kepada Mahkamah untuk menetapkan
bahwa perceraian tersebut telah terjadi.

Pengadilan kemudian akan memeriksa permohonan tersebut dan
melakukan penyelidikan untuk menentukan keabsahan perceraian itu. Jika
pihak pengadilan puas bahwa perceraian tersebut sah menurut hukum
syara’, maka pengadilan akan mengesahkan dan mencatat perceraian itu.

e. Perceraian Secara Tebus Talak (Khul")

Perceraian tebus talak, atau yang juga dikenal sebagai khul', adalah
suatu perceraian yang diminta oleh istri dari suaminya dengan memberikan
uang atau harta benda sesuai yang telah disepakati melalui ijab dan kabul.

Khul' ini terjadi atas kehendak dan kesungguhan istri untuk bercerai. Khul'

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

%% Mohd Zaidi Md Zain, et.al., op. cit., h. 25.
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di syariatkan untuk memenuhi kebutuhan istri di mana istri ingin menebus
dirinya agar dibebaskan oleh suaminya dengan memberikan sejumlah
pembayaran. Perceraian secara khul' merupakan perceraian yang
menggugurkan talak secara ba’in sughra, di mana pernikahan ini tidak dapat
dirujuk kembali kecuali dengan akad dan mas kawin yang baru.*

Apabila suami dan istri setuju untuk bercerai dengan cara tebus talak
dan jumlah pembayaran tebus talak telah disepakati oleh kedua belah pihak,
maka pengadilan akan mengarahkan suami untuk melafazkan cerai kepada
istri. Menurut Pasal 49 EUUKIS 2003, jika jumlah pembayaran tebus talak
tersebut tidak disepakati oleh kedua pihak, pengadilan dapat menaksir
jumlah tersebut sesuai dengan hukum syara' dengan mempertimbangkan
taraf dan sumber keuangan kedua belah pihak.

f. Perceraian Secara Anggapan Mati

Perceraian secara anggapan kematian terjadi apabila suami seorang
perempuan telah meninggal dunia, atau dianggap telah meninggal, atau
tidak ada berita mengenai dirinya selama jangka waktu 4 tahun atau lebih
(Pasal 54 (1) Undang-Undang Keluarga Islam Selangor 2003). Apabila
keadaan tersebut berlanjut dan perempuan tersebut ingin menikah lagi,
maka terlebih dahulu harus mendapatkan pengesahan anggapan kematian
dari Mahkamah Syariah.

Subpasal 3 pada pasal yang sama menjelaskan bahwa dalam hal dan

keadaan yang disebutkan dalam subpasal (1), seorang perempuan tidak

M
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* Mustafa Al-Khin, Fighul Manhaj Mazhab Syafie, alih Bahasa oleh Zulkifli bin
mmad al-Bakri, (Selangor: Jakim, 2009) Cet. Ke-2, h. 200.
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berhak untuk menikah lagi tanpa sertifikat yang dikeluarkan berdasarkan
subpasal (1), meskipun Mahkamah Tinggi mungkin telah memberikan izin
untuk menganggap suami tersebut telah meninggal. Setelah sertifikat yang
dikeluarkan berdasarkan subpasal (1) ini, Subpasal 4 menyatakan bahwa
sertifikat tersebut harus didaftarkan seolah-olah sertifikat itu telah
menciptakan perceraian antara istri dan suami yang dianggap telah
meninggal. Setelah itu, barulah si istri dapat menikah dengan lelaki lain.
g. Perceraian secara Fast Track

Perceraian Fast Track adalah proses perceraian yang dipercepat untuk
pasangan yang memenuhi Kriteria tertentu, biasanya dalam situasi yang
membuat perceraian tidak dapat ditunda, seperti kekerasan dalam rumah
tangga atau ketika pasangan sudah sepakat untuk bercerai. Proses ini
memungkinkan pengajuan perceraian dan penyelesaiannya dilakukan
dengan cepat, biasanya tanpa melalui prosedur yang panjang dan rumit.®

Dalam perceraian Fast Track, dokumen dan persyaratan yang
diperlukan sering kali lebih sedikit dibandingkan dengan perceraian
konvensional, sehingga memudahkan pihak-pihak yang terlibat untuk
menyelesaikan urusan mereka dengan lebih efisien. Meskipun cepat, proses
ini tetap harus dilaksanakan sesuai dengan undang-undang yang berlaku

untuk memastikan hak dan kewajiban kedua belah pihak tetap dihormati.
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** Enakmen 2 Tahun 2003, “Enakmen Undang-undang Keluarga Islam “ (Negeri Selangor)
Seksyen 47.
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Hal ini menjadi pilihan bagi banyak pasangan yang ingin menghindari
proses hukum yang panjang dan melelahkan, serta mencari penyelesaian

yang lebih harmonis dan cepat.

[lw eydio jeH @
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ast Track

NIN

. Sejarah Perceraian Fast Track
Sejarah pelaksanaan sistem Fast Track ini adalah sebuah proyek

egiatan Fokus Utama (KFA), yaitu suatu kerangka menuju inovasi yang

IH7\EHSHS

anya melibatkan proses administrasi. Sistem ini merupakan hasil gagasan para

=

n

Hakim Syar’i Negeri Selangor ketika membahas langkah-langkah strategis
untuk penyelesaian kasus-kasus perceraian yang tertunda di Mahkamah
Syariah Negeri Selangor.®® Pelaksanaan sistem Fast Track ini telah mulai
diperkenalkan di beberapa Mahkamah Rendah Syariahdi Negeri Selangor sejak
November 2014 untuk menilai efektivitas pelaksanaannya.

Setelah itu, mulai Juni 2015, semua 12 Mahkamah Rendah Syariahdi

egeri Selangor mulai melaksanakan sistem Fast Track tersebut untuk kasus-

ISI 318318

§<asus perceraian yang disetujui bersama, dan proses ini sama sekali tidak

T

@elanggar hukum syara’. Hal ini dikarenakan Mahkamah telah menetapkan
=
;E'yarat agar kedua belah pihak hadir, dan jika hanya salah satu pihak yang hadir

-
c"’,-_g_amtuk memfailkan kasus perceraian melalui Fast Track, Mahkamah tidak akan

N
o
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% Mohd Shukry bin Kamaruddin, Pembantu Syariah, Wawancara, Sepang, 14 Februari
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©
mﬁlengizinkan kasus tersebut diajukan. Oleh karena itu, ketika kedua belah pihak

-
chadir, panggilan akan dilakukan pada hari itu secara langsung.*’

d

a2. Tujuan Perceraian Fast Track
Tujuan sistem Fast Track ini dihasilkan sejalan dengan keinginan

YMM Sultan Selangor yang berharap agar JAKESS terus berupaya untuk

NI ! w

c}pempercepat penyelesaian kasus-kasus di Mahkamah Syariah Selangor,

n

Aerutama kasus-kasus yang berkaitan dengan pembubaran pernikahan, serta
jeb)
=memenuhi harapan pelanggan yang ingin agar kasus mereka ditangani dengan

QD
<cekap, cepat, dan efisien. Oleh karena itu, jabatan tersebut telah mencari solusi

untuk memenuhi keinginan DYMM Sultan Selangor dan kebutuhan
pelanggan.®®

Pelaksanaan sistem Fast Track merupakan sebuah inovasi yang menjadi
proses kerja perbaikan untuk menyelesaikan masalah keterlambatan
penyelesaian kasus perceraian secara persetujuan bersama di bawah Pasal 47
?ndang-undang Keluarga Islam (Negeri Selangor) 2003 (EUKIS). Proses ini
i.-;]encakup pendaftaran, sebutan, persidangan, keputusan, dan perintah, yang

F—

+¥]
ssebelumnya memerlukan waktu hingga 90 hari untuk diselesaikan. Kondisi ini
o]

gberdampak negatif pada citra departemen, menimbulkan keluhan dari

e

<elanggan, serta meningkatkan jumlah kasus yang tertunda di Mahkamah

S

Lzs'yariah.

37 .
Ibid.
% Nur Zulfah Md Abdul Salam, Nurul Husna binti Jelani, “Pelaksanaan Sistem Perceraian

Ag upjng jo

FaSt Track: Satu Kajian Di Jabatan Kehakiman Syariah Negeri Selangor”, (Irmic: Kolej
Unriersiti Islam Antarabangsa Selangor, 2019), h. 307.
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Salah satu penyebab utama terjadinya keterlambatan yang telah

ABH @

c_d_iidentifikasi adalah Mahkamah Rendah SyariahSelangor tidak memiliki
-;?ﬁrahan atau proses kerja khusus untuk mempercepat penyelesaian kasus
gt_?erceraian yang diajukan atas persetujuan bersama. Sebaliknya, Mahkamah
%endah SyariahSelangor hanya bergantung sepenuhnya pada prosedur biasa
ﬁang melibatkan proses kerja kasus-kasus yang tidak memiliki persetujuan

c
@ersama antara pihak-pihak yang terlibat, sehingga menyebabkan kasus

Q\;;;)erceraian ini memerlukan waktu selama 60 hari untuk diselesaikan di tahap
%endaftaran dan persidangan. Selain itu, diperlukan waktu tambahan selama 30
hari untuk penyusunan perintah bersih secara tertulis yang harus ditandatangani
oleh Hakim atau Pendaftar dan disegel dengan meterai Mahkamah.®

Perintah tertulis tersebut hanya dapat diselesaikan setelah semua proses
kerja tersebut selesai dilaksanakan. Secara keseluruhan, waktu yang
dibutuhkan oleh Mahkamah Rendah SyariahSelangor untuk menyelesaikan

=I=fiﬁasus perceraian di bawah Pasal 47 EUKIS adalah sebanyak 90 hari. Dalam hal

3-ni, JAKESS telah berusaha mengembangkan suatu proses kerja baru yang

wejs

ebih cepat dan efisien untuk menyelesaikan kasus perceraian tersebut.

T

Oleh karena itu, tujuan pelaksanaan sistem jalur cepat Fast Track adalah
ntuk mempercepat penyelesaian kasus perceraian di bawah Pasal 47 EUKIS
Jari 90 hari menjadi 6 jam waktu kerja. Sistem ini dibentuk dengan tujuan

ntuk memastikan semua kasus perceraian di bawah Pasal 47 tersebut, yang

lajukan dengan persetujuan bersama antara suami dan istri serta memenubhi

** Ibid., h. 308
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mIemua syarat yang ditetapkan, dapat diselesaikan dengan cepat, sistematis, dan

gfektif dalam waktu 6 jam setelah pengajuan kasus.”’ Ketentuan mengenai
%erceraian dengan persetujuan bersama diatur dalam Pasal 47 (3) EUKIS yang
?_r_nenyatakan: “Jika pihak yang satu lagi itu bersetuju terhadap perceraian itu
gan Mahkamah berpuashati selepas penyiasatan yang wajar bahawa
ﬁerkahwinan itu telah pecah belah dengan tak dapat dipulihkan, maka

c
;Mahkamah hendaklah menasihatkan suami supaya melafazkan satu talak di

Q
-hadapan Mahkamah”.**

g Penyelesaian yang dimaksudkan adalah kasus tersebut selesai
didaftarkan, dibicarakan dan diputuskan oleh Hakim, disediakan perintah kes
cerai tersebut secara tertulis (perintah bersih) yang ditandatangani oleh Hakim
atau Pendaftar dan dimeteraikan dengan meterai Mahkamah, serta diserahkan
kepada suami dan istri yang terlibat dalam kasus tersebut dalam waktu enam
jam dari masa pendaftaran kasus.

. Syarat-syarat Perceraian Fast Track

Pelaksanaan sistem Fast Track ini dilaksanakan secara in-house, yaitu

anya melibatkan Mahkamah Rendah Syariahdi seluruh negeri Selangor saja.

rosedur kerja lama dalam penyelesaian kasus perceraian secara persetujuan

BATUG dTUIR[S] 93845

ersama di bawah Seksyen 47(3) Undang-undang Keluarga Islam (Negeri

18;191

elangor) 2003 telah diperbaiki dengan menciptakan proses kerja baru guna

empercepat penyelesaian kasus. Hal ini demikian karena waktu untuk

$30

endaftaran kasus perceraian secara Fast Track hanya dilaksanakan pada hari

** Mohd Anas bin Kadir, Pembantu Syariah, Wawancara, Sepang, 14 Februari 2025.
*' Enakmen Undang-undang Keluarga Islam Selangor, loc. cit., h. 184.
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©
mISenin, Selasa, dan Kamis dari pukul 08.00 pagi hingga pukul 10.00 pagi saja.

g'_)leh karena itu, jika pihak-pihak yang ingin bercerai secara Fast Track tidak

-Ehadir pada hari dan waktu tersebut, pihak Mahkamah akan mengarahkan pihak-

gt_?ihak tersebut untuk hadir pada hari dan waktu lain sebagaimana yang telah

gitetapkan.42 Selain itu, pelaksanaan sistem Fast Track ini hanya dapat
ilakukan dengan memenuhi lima syarat sebagai berikut:

. Dokumen harus lengkap;

=

Suami dan istri hadir saat kasus didaftarkan;

nery exsngoN|
QD

o

Suami dan istri sepakat untuk bercerai melalui persetujuan bersama;
d. Istri harus dalam keadaan suci (tidak haid), tidak dicampuri oleh
suami, dan tidak hamil.
e. Mahkamah puas dengan alasan pecah belah (syigaq) dalam pernikahan
tersebut.
Syarat-syarat tersebut perlu dipenuhi oleh kedua belah pihak yang ingin
=r;.C-JBercerai secara Fast Track agar pihak Mahkamah dapat melaksanakan proses

-

%esuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan, jika salah
&
ssatu pihak tidak hadir dan tidak mematuhi syarat-syarat tersebut, perceraian
o]
ghelalui Fast Track tidak dapat dilaksanakan karena memerlukan persetujuan

Ebersama antara kedua belah pihak.

*2 Mohd Anas bin Kadir, Wawancara.
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injauan Umum tentang Maqashid Syariah

eH@

.. Pengertian Magashid Syariah
Magashid berasal dari kata magshud atau magshad (x~<is) dengan huruf

had (u=) yang merupakan mashdar mimi dari kata kerja yang berarti lurus,

§N il 1W B34LO

derhana, hemat, berarti, atau bermaksud dan mengarah kepada sesuatu. Oleh
arena itu, makna magashid yang paling tepat adalah maksud, tujuan, dan
bjektif.

Definisi dari kata "Syariah" (%= _-%) berasal dari akar kata "g 4" yang

gNely &SNS N

erarti “mengambil air dengan mulut,” “memulai sesuatu,” “mendekati jalan,”
“meninggikan sesuatu,” serta “mengatur” dan “menjelaskan sesuatu.” Syariah,
dipahami sebagai hukum-hukum agama yang ditetapkan, dijelaskan, dan
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, baik yang terkait
dengan akidah, ibadah, akhlak, maupun fikih.*®

Magashid Syariah berarti maksud, hasil, atau tujuan yang ditetapkan oleh
9 p]

ﬁ - - -
2syara’ melalui sumber-sumber dalilnya, yakni Al-Qur’an dan sunnah. Secara
(¢]

Emum, Magashid dapat diartikan sebagai "menciptakan kebaikan, menolak

ndd

aaue

eburukan, dan menghilangkan kemudharatan.

Menurut Abu Ishaq al-Syatibi, hasil penelitian para ulama terhadap ayat-

gJIATU()

yat Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah menunjukkan bahwa hukum-hukum

QAgr

ang ditetapkan oleh Allah bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan umat

anusia, baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan yang ingin

ngs J

* Wan Mohd Nasir bin Wan Abd Wahab, Maqgashid Syariah Objektif Hukum Hakam
, (Selangor: PSN Publications, 2012), h. 4.

* Rosli Mokhtar dan Mohd Fikri Che Hussain, Magashid al-Syariah- hikmah disebalik
ariatan, (Selangor: Karya Bestari Sdn Bhd, 2007), h 31.
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ﬁiwujudkan, menurut al-Syatibi, terbagi menjadi tiga tingkatan, vyaitu

-
ckebutuhan darurat (dhururiyat), kebutuhan sekunder (hajiyat), dan kebutuhan

d

cfersier (tahsiniyat).”®
. Unsur- unsur Magashid Syariah
Dalam magashid syariah, terdapat lima unsur pokok yang perlu

iperhatikan, yang dikenal dengan sebutan Kuliyyatul Khamsah, yaitu: (a)

NSaNIN X !NLW

gnenjaga agama (hifdz ad-din), (b) menjaga nyawa (hifdz an-nafs), (c) menjaga
Q\;;geturunan (hifdz an-nasl), (d) menjaga harta (hifdz al-maal), dan () menjaga
gkal (hifdz al-‘aqgl).*® Meskipun demikian, terdapat perbedaan pendapat
mengenai urutan prioritas, di mana ada yang berpendapat bahwa menjaga
nyawa (hifdz al-nafs) lebih diutamakan dibandingkan menjaga agama (hifdz
ad-din). Kelima unsur ini memiliki konsep dan fungsinya masing-masing, yang
akan dijelaskan lebih lanjut di bawah ini:

a. Menjaga Agama (Hifdz Ad-Din)

Menjaga agama adalah hal penting yang menjadi urutan utama dalam
syariat Islam, yang mengarahkan manusia untuk bertindak sesuai dengan
kehendak Allah SWT, baik dalam ibadah maupun kehidupan sosial. Dalam
konteks ini, terdapat dua sisi: pertama, menjaga agama melalui penegakan
ajaran dan syariat Islam; kedua, menolak segala sesuatu yang bertentangan

dengan syariat.

Mengenai kepentingan menjaga agama, terdapat tiga peringkat:

> H. Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta:Kencana, 2015) h. 233.
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 112.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

31

1) Ad-Dharuriyyah: Memelihara dan melaksanakan kewajiban agama
yang merupakan keharusan bagi setiap Muslim, karena jika tidak
dilaksanakan, eksistensi agama terancam.

2) Al-Hajiyyat: Melaksanakan ketentuan agama untuk menghindari
kesulitan. Jika tidak dilaksanakan, hal ini dapat membawa kesulitan.

3) Al-Tashiniyyat: Mengikuti ajaran agama untuk menjunjung tinggi
martabat manusia dan melaksanakan kewajiban kepada Allah SWT.
Meskipun tidak mengancam eksistensi agama jika diabaikan,
peringkat ini berfungsi sebagai penguat bagi dua peringkat
sebelumnya.*’

b. Menjaga Nyawa/ jiwa(Hifdz An-Nafs)

Islam mensyariatkan pemeliharaan jiwa melalui pernikahan dan
kelangsungan keturunan, serta mewajibkan konsumsi makanan dan
minuman yang sehat. Para ulama dan ahli hukum menekankan pentingnya
menjaga kesehatan dan menghindari kekerasan serta penganiayaan dalam
konteks ini. Tidak ada justifikasi untuk merusak jiwa sendiri atau orang lain,
karena Allah SWT memiliki kekuasaan mutlak atas jiwa.*® Dalam
pemeliharaan jiwa (Hifdz An-Nafs), terdapat tiga peringkat kepentingan:

1) Ad-Dharuriyyat: Memenuhi kebutuhan pokok untuk keberlangsungan
hidup. Membunuh jiwa tanpa alasan syar'i adalah haram dan

mengancam eksistensi jiwa.

£g up}ng jo AJISIdATU) dTWR[S] d}B)S

“Busyro, Maqgashid Syariah (Pengatuan Mendasar Memahami Maslahah), (Jakarta:

Pramamedia Group, 2019), h. 120.

Ar,

nery wisey pie

*®Duski Ibrahim, Al-Qawaid Al-Magashidiyah (Kaidah-Kaidah Magashid), (Yogyakarta:
uzz Media, 2019), h. 148.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

32

2) Al-Hajiyyat: Mengedepankan kemudahan dalam kehidupan. Jika
diabaikan, tidak mengancam eksistensi, tetapi akan menyulitkan
hidup.

3) Al-Tashiniyyat: Berhubungan dengan kesopanan dan etika. Meskipun
tidak mengancam jiwa, pelanggaran di peringkat ini dapat merusak
reputasi seseorang dan tidak boleh diabaikan.*®

c. Menjaga Keturunan (Hifdz An-Nasl)

Allah mensyariatkan pernikahan sebagai cara untuk menjaga

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

keturunan dan kemurnian nasab. Tujuan pernikahan adalah menciptakan
kehidupan harmonis, memenuhi peran manusia sebagai khalifah, dan
menghindarkan diri dari perzinahan. Pernikahan membangun keluarga yang
penuh kasih sayang, di mana hubungan yang baik antara suami, istri, dan
anak-anak sangat penting.*°

Pentingnya memelihara keturunan (Hifdz An-Nasl) terdiri dari tiga
peringkat:

1) Peringkat Dharuriyyat. Pernikahan merupakan kewajiban untuk
memiliki keturunan sah. Mengabaikan ini dapat merusak nasab dan
membawa dampak negatif di dunia dan akhirat.

2) Peringkat Hajiyyat. Di tahap ini, terdapat kebutuhan administratif
seperti pencatatan perkawinan, saksi, dan penetapan mahar. Hal-hal
ini sangat penting agar pernikahan diakui secara sah dan berimplikasi

pada keturunan.

49 p.:
Ibid., h. 150.

M. Lutfi Khakim and Mukhlis Ardiyanto, “Menjaga Kehormatan Sebagai Perlindungan

Ndsgb Perspektif” dalam Jurnal Nizham, Vol 8, No. 01., (2020), h. 38.
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3) Peringkat Tashiniyyat. Ini mencakup elemen tambahan seperti
peminangan dan walimah, yang meningkatkan kebahagiaan dan rasa
bersama dalam pernikahan, meskipun tidak melaksanakannya tidak
berpengaruh negatif pada eksistensi pasangan.>
Secara keseluruhan, Islam menekankan pentingnya menjaga dan

memelihara keturunan agar generasi yang dihasilkan tumbuh dalam
lingkungan yang sehat dan positif.
d. Menjaga Harta (Hifdz Al-Maal)

Harta adalah segala sesuatu yang bernilai dan konkret, dan menjaga
harta berkaitan erat dengan magashid syariah, terutama menjaga agama.
Allah memerintahkan umatnya mencari harta yang baik dan halal, serta
melarang tindakan curang, berkhianat, riba, dan korupsi. Al-Syathibi
menekankan bahwa menjaga harta harus sesuai dengan ketentuan magashid
syariah, termasuk tidak melakukan pemborosan dan melakukan infak
kepada yang membutuhkan.

Pemeliharaan harta tidak hanya melibatkan harta pribadi, tetapi juga
meliputi menjaga aset umum, seperti buku peninggalan sejarah dan
infrastruktur seperti masjid. Para sarjana kontemporer juga mendorong
bantuan sosial dan pembentukan koperasi Syariah. Harta merupakan
penopang kehidupan yang memungkinkan individu meraih kebahagiaan di
dunia dan akhirat, asalkan diperoleh secara halal.®

Pentingnya harta dibagi menjadi tiga peringkat:

(&
o

B

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S
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5! Naerul Edwin Kiky Aprianto, “Konsep Harta Dalam Tinjauan Maqashid Syariah” dalam

nal of Islamic Economics Lariba, Vol 3., No. 2., (2017), h. 70.

%2 1bid., h. 75.
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1) Peringkat Dharuriyyat. Mewajibkan pencarian harta secara halal dan
melarang pencurian atau korupsi, karena mengabaikan ini menjadikan
harta haram dan membawa keburukan.

2) Peringkat Hajiyyat. Memungkinkan transaksi sewa dan utang piutang
jika mendesak, tetapi melarang monopoli yang menyulitkan orang
lain. Mematuhi aturan ini memberikan kemudahan.

3) Peringkat Tashniyyat. Mendorong sedekah meskipun harta tidak
mencapai nisab, asalkan tidak merusak penjagaan harta. Larangan
dalam peringkat ini mencakup pemborosan dan kedekut, yang dapat
merugikan reputasi diri.*?

Secara keseluruhan, pemeliharaan harta sangat penting untuk
kehidupan yang baik, dan Allah memerintahkan pencarian harta halal
sambil melarang cara-cara yang zalim.

e. Menjaga Akal (Hifdz Al-‘4ql)

Memelihara akal adalah aspek penting dalam kehidupan, yang
melibatkan tindakan lebih dari sekadar menghindari hal-hal yang dapat
merusak akal, seperti konsumsi khamar atau zat terlarang. Kegiatan yang
dapat melalaikan kewajiban, seperti permainan yang berlebihan, juga perlu
dihindari. Menjaga akal berperan untuk mencegah individu dari perbuatan
buruk.

Para pemikir Islam dan ahli pendidikan modern menekankan

pentingnya pendidikan, penelitian, dan pencarian ilmu sebagai cara untuk

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

>3 Busyro, op. cit., h. 120.
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menjaga akal. Menghindari masalah mental yang dapat mempengaruhi
pikiran serta menghargai keahlian orang lain juga penting. Dengan akal,
manusia dapat berpikir, menyelesaikan masalah, dan berkarya, sehingga
gangguan pada akal dapat mengganggu keseluruhan perjalanan hidup.>*
Penjagaan akal terdiri dari tiga tingkatan:
1) Tingkat Dharuriyyat. Manusia harus memiliki akal yang sehat, dengan
menuntut ilmu dan menjauhi perbuatan yang dapat menghilangkan

akal, seperti minuman keras. Pelanggaran pada tingkat ini dapat

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

mengancam eksistensi akal.

2) Tingkat Hajiyyat. Menyediakan sarana untuk mempermudah
penjagaan akal, seperti dengan mendirikan lembaga pendidikan.
Meskipun merusak fasilitas tidak langsung mengancam akal, hal ini
dapat menyulitkan akses terhadap pengetahuan.

3) Tingkat Tashniyyat. Menghindari hal-hal yang tidak bermanfaat
meskipun tidak mengancam eksistensi akal. Penjagaan kualitas akal
tetap penting untuk menjauhkannya dari dampak negatif.

Dengan demikian, menjaga akal adalah keharusan untuk memastikan
kehidupan yang seimbang dan produktif, serta untuk menciptakan generasi

yang cerdas dan bertanggung jawab.>®

E.-Penelitian Terdahulu

OAIISIIATU) DTWR]S] 3}®)S

Untuk mencegah adanya kesamaan dalam penelitian, tinjauan terhadap

perelitian terdahulu sangat penting dalam penyusunan karya ilmiah. Hal ini

* 1bid., h. 122.
% 1hid., h. 123.
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©
begujuan untuk memastikan keaslian karya serta menunjukkan hasil bacaan yang

-
relgvan dengan pokok masalah yang akan diteliti.

©
=

o Tinjauan tersebut mencakup hasil penelitian yang relevan, pendekatan
m%_s_alah, teori, analisis, kesimpulan, serta keunggulan dan kelemahan dari
pgelitian yang dilakukan oleh orang lain. Dengan demikian, penulis dapat
mgﬂpelajari penelitian sebelumnya untuk mengembangkan dan memperdalam

c
pef?f‘pahaman, serta menghindari duplikasi dan kesalahan yang mungkin telah

di%mkan oleh peneliti sebelumnya.>® Penulis juga mengumpulkan informasi dari
ob?ek penelitian yang relevan untuk mendukung studi ini.

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis, ditemukan beberapa
karya yang relevan dengan penelitian ini, seperti berikut:

1. “Sistem Perceraian Fast Track yang Digunakan di Mahkamah Syariah
Negeri Selangor Membantu Mempercepatkan Penyelesaian Permohonan
Cerai” yang ditulis oleh Norizan binti Razali mahasiswa Universiti
Kebangsaan Malaysia. Kesimpulan dari tulisan ini adalah: pertama, sistem
perceraian Fast Track telah berhasil mempercepat proses penyelesaian
permohonan cerai di Mahkamah Syariah Negeri Selangor, sehingga waktu
penyelesaian kasus menjadi lebih efisien. Hal ini memungkinkan individu
yang ingin bercerai untuk menerima keputusan dengan lebih cepat,
mengurangi stres dan ketidakpastian yang sering dialami selama proses

perceraian. Kedua, Implementasi sistem ini tidak hanya mempercepat

proses, tetapi juga meningkatkan tingkat kepuasan pengguna, baik dari

*®Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), h. 64.
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pihak suami maupun istri, terhadap layanan pengadilan. Keberadaan sistem
Fast Track menunjukkan komitmen pengadilan dalam memberikan layanan
yang responsif dan proaktif terhadap kebutuhan masyarakat.”’ Persamaan
penelitian Norizan binti Razali dengan penelitian penulis adalah sama-sama
meneliti mengenai perceraian secara Fast Track bagi pasangan yang telah
bersetuju untuk bercerai secara baik. Sedangkan perbedaan penelitian
penulis dengan penelitian Norizan binti Razali terletak pada tinjauan
magashid syariah yang digunakan dalam meneliti sebuah perkara sedangkan
dalam penelitian Norizan binti Razali hanya membahas keberkesanan

pelaksanaan perceraian Fast Track.

. “Fast Track Sebagai Salah Satu Kaidah Perceraian Kajian Di Mahkamah

Tinggi Syariah Shah Alam Negeri Selangor (Studi Kasus Di Mahkamah
Rendah Syariah Daerah Kuala Selangor)” yang ditulis oleh Kamaria binti
Kahirud Din mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan
jurusan Al-Akhwalus As Syakhsiyyah. Kesimpulan dari tulisan ini adalah:
pertama, penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi pembuat
kebijakan untuk mempertimbangkan penerapan sistem serupa di wilayah
lain sebagai upaya meningkatkan akses keadilan. Sistem Fast Track. Kedua,
Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem Fast Track di Mahkamah Rendah
Syariah Kuala Selangor efektif mempercepat penyelesaian perceraian,

memudahkan pihak yang ingin bercerai memperoleh keputusan dengan

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S
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"Norizan binti Razal, “Sistem Perceraian Fast Track Yang Digunakan Di Mahkamah

Syﬁiah Negeri Selangor Membantu Mempercepatkan Penyelesaian Permohonan Cerai” dalam
Jual Justisia, Vol 7., No. 2 (2022), h. 553.
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lebih cepat.”® Persamaan dalam penelitian antara Kamalia binti Khairud Din
dengan penelitian penulis adalah sama-sama peneliti syarat-syarat
perlaksanaan perceraian Fast Track di Mahkamah Syariah bagi pasangan
yang telah bersetuju untuk bercerai. Sedangkan perbedaan penelitian penulis
dengan penelitian Kamalia binti Khairud Din terletak pada perspektif
magashid syariah yang digunakan dalam menganalisis perceraian Fast
Track.

“Pelaksanaan Sistem Perceraian Fast Track: Satu Kajian Di Jabatan
Kehakiman Syariah Negeri Selangor” yang ditulis oleh Nur Zulfah Md
Abdul Salam dan Nurul Husna binti Jelani mahasiswa Universiti Islam
Antarabangsa Selangor. Kesimpulan dari tulisan ini adalah: penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem Fast Track memberikan kemudahan kepada
pihak-pihak yang ingin bercerai melalui proses yang lebih cepat, efisien,
dan teratur. Kedua, sistem ini juga dinilai mampu meningkatkan mutu
perkhidmatan mahkamah syariah serta mengurangkan beban kerja
pentadbiran dengan meminimumkan tempoh masa penyelesaian kes.*
Terdapat persamaan dalam penelitian antara Nur Zulfah Md Abdul Salam
dan Nurul Husna binti Jelani dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama
membahas pelaksanaan perceraian Fast Track dalam konteks Mahkamah

Syariah di Selangor. Namun terdapat perbedaan dari penelitian penulis lebih

ue:”ng JO AJISIdATU() dDTUIR[S] d)€)}§
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® Kamalia Binti Khairud Din, “Fast Track sebagai Salah Satu Kaidah Perceraian Kajian

dlkﬁahkamah Tinggi Syariah Shah Alam Negeri Selangor Studi Kasus Di Mahkamah Rendah
SyﬁlahDaerah Kuala Selangor”, Skripsi, UIN Sumatera Utara Medan, h. 106.

> Nur Zulfah Md Abdul Salam, Nurul Husna binti Jelani, op. cit, h. 302.
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terfokus pada penilaian pelaksanaan Fast Track berdasarkan magashid

syariah di Mahkamah Rendah Syariah Sepang secara khusus.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. 1!
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN
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A_Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research).

N AHTUWE}

Peéelitian lapangan adalah jenis penelitian yang didasarkan pada pengalaman,
inféhsif, perkumpulan, organisasi, dan lembaga tertentu.®* Penelitian lapangan
ac%lah penelitian yang berfokus pada masalah yang berkaitan dengan latar
beigkang dan kondisi nyata subjek yang diteliti serta interaksinya dengan

c
lingkungan sekitar.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Mahkamah Rendah
Syariah Sepang Negeri Selangor. Lokasi ini dipilih karena menjadi salah satu
Mahkamah Syariah yang menerapkan prosedur perceraian secara Fast Track dan

7
diﬁlai relevan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.

ISI @

C#Pendekatan Penelitian

DI

— Pendekatan ini menjadikan magashid syariah sebagai tolok ukur untuk

ua

menilai kesesuaian pelaksanaan perceraian secara Fast Track di Mahkamah

SI9

Rendah Syariah Sepang dengan tujuan utama syariat Islam, seperti menjaga

A

= . e . .
agca;ljma, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi

o
apgkah mekanisme tersebut membawa kemaslahatan, mencegah kerusakan, serta

% juliansyah Nor, Metodologi penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 34.

40
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©
mgnenuhi prinsip keadilan, kemudahan, dan perlindungan sebagaimana yang

-
dikehendaki oleh magashid syariah.®*
o

—

jeb)
D=Subjek dan Objek Penelitian

— Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang hakim, satu orang asisten
peEbat Syariah, dua orang staf pembantu Syariah dan tiga orang pasangan cerai
Fa(ﬁ Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang Negeri Selangor. Sedangkan

w
ohj’}gk penelitian ini adalah perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah

py)

Syariah Sepang Negeri Selangor menurut pandangan hukum Islam.
c

E. Informan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga subjek
penelitian disebut sebagai informan. Informan ditentukan melalui teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan informan secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan permasalahan yang
diéjliti.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari pihak-pihak yang terlibat langsung

o
guersy 2

m pelaksanaan perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah

(@p]
80 o

ang Negeri Selangor. Mereka meliputi satu orang hakim yang pernah

T

angani dan memutus perkara perceraian Fast Track, satu orang asisten pejabat

=
1122

w
<
=

iah yang membantu dalam urusan pelaksanaan prosedur perceraian di

kamah, dua orang staf pembantu Syariah yang bertugas dalam aspek teknikal

3
1519

®! Retna Gumanti, “Magasid Al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem dalam

HURUm Islam)” dalam Jurnal Al-Himayah, Vol 2., No. 1., (2018), h. 19.
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©
dagpentadbiran kes, serta tiga pasangan yang telah menjalani perceraian melalui

-
mekanisme Fast Track.

©
=

o Pemilihan informan ini dilakukan karena mereka dinilai memiliki

=
peagalaman dan pemahaman yang relevan terhadap pelaksanaan prosedur

=
pereeraian Fast Track, baik dari segi hukum maupun praktik. Dengan

mgﬂperoleh informasi dari berbagai sudut pandang, yakni pihak mahkamah dan

c
pasangan yang terlibat langsung, diharapkan data yang diperoleh dapat

jeb)
memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai pelaksanaan perceraian Fast

QD
Track dan dapat dianalisis secara mendalam dalam kerangka magashid syariah.

F. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari lapangan
olen orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
memerlukannya.®® Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah

o
Zlata yang bersumber dari hakim, asisten pejabat Syariah, staf pembantu
(¢]

]

YSyariah dan pasangan yang melakukan perceraian secara Fast Track di
+¥]

?]\/Iahkamah Rendah Syariah Sepang.

=

=2. Data Sekunder

<

(g°]

» Data yang didapatkan dari orang yang melakukan penelitian dari sumber-
“Sumber yang telah ada.®® Seperti jurnal, buku-buku, majalah, makalah, artikal

an lain-lain yang relavan dengan permasalah mengenai perceraian Fast Track.

62 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.

* Ibid.
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©
Ggeknik Pengumpulan Data

r -
1. Observasi

Observasi adalah studi sistematis dan disengaja tentang keadaan sosial
an fenomenal psikis dengan mengamati dan mencatat.”* Oleh karena itu,

enulis melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian untuk

NI ligw eyd

c}pelihat secara langsung proses perceraian secara Fast Track.

n

“2. Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data yang dikenal sebagai wawancara

1y B

gdalah dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada orang Yyang
diwawancarai, dan jawaban orang yang diwawancarai dicatat atau direkam.
Karena itu, penulis melakukan wawancara dengan majelis hakim yang terlibat
dalam pengambilan keputusan perceraian dalam penelitian ini.
3. Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu penelitian yang menggunakan dokumen sebagai

,%umber data.

n
HiTeknik Analisis Data

+¥]
§_ Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan
™

mgiggunakan metode content analysis. Content analysis adalah teknik analisis

<
data kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan
]

i w

menganalisis isi dari data teks, seperti hasil wawancara, dokumen, atau transkrip,

(0]

Lo =
unitlk menemukan makna, pola, atau tema tertentu.

% Thamrin, Metode Penelitian, (Pekanbaru: Sari Kuliah, 1996), Cet. Ke-1, h. 46
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dengan masalah yang diteliti kemudian menguraikannya sehingga dapat
kemudian data-data tersebut diinterpretasikan sehingga dapat ditarik

Metode deskriptif, yaitu mengumpulkan data-data kemudian disusun,
Metode deduktif, yaitu mengungkap data-data umum yang berhubungan
Metode induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus,

diambil kesimpulan secara khusus.

dijelaskan dan dianalisa.

eknik Penulisan
< kesimpulan secara khusus

© I”m ktipta mMik UIN Su¥ka Ria State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB V
{ah]
-
o PENUTUP
=
AgKesimpulan
=
—- Huraian dan penjelasan yang dibuat di atas dapat diambil beberapa
=
kestmpulan terhadap penelitian ini.
ﬁ. Pelaksanaan perceraian secara Fast Track di Mahkamah Rendah Syariah
c
£ Sepang dilakukan melalui prosedur yang singkat, efisien, dan terstruktur.
jeb)
o Proses ini hanya dapat dilakukan apabila kedua belah pihak telah sepakat
QD
c

nery wisey jriedg uejing jo A3ISIdAIUN) dTWR[S] d)elE

untuk bercerai secara damai tanpa adanya tuntutan berkaitan dengan hak
asuh anak, harta sepencarian, atau nafkah. Tahapan pelaksanaannya meliputi
pengajuan permohonan bersama, penyerahan dokumen lengkap, pendaftaran
secara daring melalui sistem e-Syariah, dan sidang singkat yang bisa
diselesaikan dalam satu hari. Prosedur ini dinilai sangat membantu
masyarakat dalam memperoleh keadilan yang cepat, mudah, dan terjangkau.

Tinjauan magashid syariah terhadap Pelaksanaan Perceraian Secara Fast

Track di Mahkamah Rendah Syariah Sepang memenuhi lima tujuan utama

syariat Islam. Proses ini dapat:

a. Menjaga agama (hifz al-din), karena perceraian dilakukan sesuai
dengan hukum Islam dan melalui jalur yang sah. Ini menghindarkan
pasangan dari menjalani kehidupan rumah tangga yang tidak sehat dan
bertentangan dengan nilai-nilai syariat. Selain itu, penyelesaian secara
damai dan syar’i turut menjaga martabat dan keimanan masing-masing

pihak, serta menghindari perbuatan maksiat dan kezaliman yang bisa
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g terjadi apabila konflik berkepanjangan.

; b. Menjaga jiwa (hifz al-nafs), karena prosedur Fast Track mencegah
E’ terjadinya tekanan psikologis dan emosional akibat konflik rumah
2 tangga yang terus berlarut-larut. Dengan menyelesaikan masalah secara
Z cepat dan damai, masing-masing pihak dapat melanjutkan kehidupan
i dengan lebih tenang dan aman.

‘E_ c. Menjaga akal (hifz al-‘agl), karena pasangan tidak perlu mengalami
Q;E; tekanan mental akibat proses hukum yang lama dan melelahkan. Hal ini
QD

c

juga mencegah stres berlebihan yang dapat memengaruhi stabilitas
emosi dan pola pikir.

d. Menjaga harta (hifz al-mal), karena perceraian Fast Track lebih hemat
dari segi waktu dan biaya. Proses ini tidak memerlukan sidang yang
berulang kali, sehingga pengeluaran yang diperlukan lebih minimal

dibanding proses perceraian biasa.

g.-j e. Menjaga keturunan (hifz al-nasl), karena penyelesaian yang damai
o
— dapat menghindarkan anak-anak dari konflik berkepanjangan antara
&
= orang tua. Ini penting untuk menjaga tumbuh kembang anak secara
-
g emosional dan psikologis, serta menjaga hubungan kekeluargaan pasca
< :
o perceraian.
-
.
<
B.cSaran

. Kepada Mahkamah Rendah Syariah Sepang, agar terus meningkatkan

fasilitas dan sistem Fast Track ini, terutama dalam hal sosialisasi kepada
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masyarakat luas sehingga lebih banyak pasangan yang memahami manfaat
serta syarat perceraian Fast Track.

Kepada pasangan suami istri yang menghadapi permasalahan rumah tangga,
agar mempertimbangkan penyelesaian secara damai, baik melalui mediasi
ataupun Fast Track, demi menjaga kehormatan, ketenangan jiwa, dan masa
depan anak-anak.

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup
penelitian  pada mahkamah-mahkamah lain di Malaysia atau
membandingkan dengan praktik perceraian damai di Indonesia, agar
diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang relevansi magashid

syariah dalam sistem peradilan keluarga Islam kontemporer.
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